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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia sehari-hari sebagai subjek hukum ataupun
sebagai makhluk sosial tidak akan lepas dari kegiatan bermuamalah. Sebagai
contoh dalam sehari-hari banyak sekali kegiatan muamalah yang dilakukan
manusia, seperti transaksi jual beli, sewa menyewa, utang piutan. Dalam
bermuamalah akan timbul hak dan kewajiban pada dua sisi. Maksudnya,
pada satu pihak ada hak untuk menuntut sesuatu dan di pihak lain menjadi
kewajiban untuk memenuhinya.! Sebagaimana hakikatnya manusia sebagai
makhluk sosial yaitu makhluk yang tidak bisa memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri tanpa berinteraksi dengan manusia yang lainnya, manusia
juga bisa bekerjasama dalam berbisnis dengan manusia lain. Hal ini yang
membuat manusia berinteraksi, bersatu, berorganisasi dan saling membantu
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari.

Indonesia sebagai negara yang bermayoritas Islam tentu saja tak akan
lepas dari bagaimana bermuamalah dengan baik dan benar yang di anjurkan
dalam Al-Qur’an. Agama Islam tidak pernah membatasi manusia dalam
mencari harta sebanyak banyak asal kan tidak bertentangan dengan dasar-
dasar dan prinsip-prinsip yang mengatur secara baik persoalan muamalah

yang dilalui oleh setiap manusia dalam kehidupan sehari hari.

! Titik Wulandari, Hukum Perdata dalam Sistem Hukum Nasional, (Jakarta: kencana, 2010), 200.



Dalam bermuamalah manusia yang satu dengan yang lainnya
diperintahkan untuk saling tolong-menolong atau bekerjasama diantara
sesamanya dalam melakukan hal baik. Karena dalam tolong menolong akan
mempermudah untuk mendapatkan segala kebutuhan. Dan janganlah umat
Islam untuk bekerjasama dalam hal yang buruk. Karena sangat dilarang oleh

Al-Qur’an Sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an surat A/- Maidah ayat

2 yang berbunyi:
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“..dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya’®

Serta dalam usaha dan kerjasama tersebut hendaklah didasari dengan
prinsip rela sama rela sehingga tidak ada yang merasa dirugikan.
Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 29 yang berbunyi :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah

2 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Mikraj
Khazanah Ilmu, 2010)



kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.’(Q.S. an-Nisa’ : 29

Salah satu bentuk kerjasama bagi hasil dalam hukum Islam adalah
Shirkah. Shirkah adalah suatu akad atau perjanjian antara dua orang atau
lebih, dimana pihak pertama memberikan modal usaha, sedangkan pihak lain
menyediakan tenaga ataupun lahan. Akan tetapi dalam kerjasama bisa saja
salah satu pihak memberi modal sekaligus tenaga dan pihak lainnya murni
hanya memberikan modal saja dalam hal ini bisa juga disebut sebagai
Shirkah inan.*

Dalam Shirkah inan bukan hanya dalam pembagian hasil harus dibagi
sesuai dengan kesepakatan akan tetapi dalam hal kerugian juga dilakukan hal
yang sama. Hal ini bertujuan agar tercapainya unsur saling rela dalam
kerjasama itu sendiri dan tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan
dalam kerjasama. Apabila ada salah satu pihak yang merasa dirugikan maka
kerjasama bisa dikatakan gagal atau tidak sah.

Pengertian secara teknis Shirkah adalah akad kerja sama antara
pemilik dana dan pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha. Dimana
laba dibagi atas dasar nisbah bagi hasil menurut kesepakatan. Akad Shirkah
merupakan suatu transaksi pendanaan atau investasi yang berdasarkan

kepercayaan.

3 1bid., 107.
* http.//id. m.wikipedia.org/wiki/musyarakah.html, diakses pada tanggal 03 oktober 2016.
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Shirkahmenurut ahli figih yaitu suatu akad antara dua orang atau lebih
ataupun antara seseorang dengan kelompok, yang salah satu pihak menjadi
pemodal dan yang satu pihak lain menjadi pengelola dengan sifat ingin
tolong menolong sesama mahkluk Allah SWT dengan kesepakatan yang di
sepakati bersama antara para pihak yang melakuakan akad Shirkah.

Sedangkan menurut fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000,
Shirkah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh pemilik modal kepada
pihak lain untuk suatu usaha yang produktif.°.

Macam macam Shirkah ada dua yaitu :

a. Shirkah al-Amliak ( perserikatan dalam kepemilikan)

Shirkah al-amlak adalah dua orang atau lebih memiliki harta
bersama tanpa melalui akad Shirkah. Status harta masing-masing orang
yang berserikat, sesuai dengan hak masing-masing, bersifat berdiri
sendiri secara hukum. Apabila masing-masing ingin bertindak hukum
terhadap harta serikat itu, maka harus ada izin dari mitranya, karena
seseorang tidak memiliki kekuasaan atas bagian harta orang yang
menjadi mitra serikatnya.

b. Shirkah al-Uqud ( perserikatan berdasarkan suatu akad)
Shirkah al-Ugqud adalah Shirkah yang akadnya disepakati dua
orang atau lebih untuk mengikatkan diri dalam perserikatan modal dan

keuntungan.

5 Fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 diakses pada tanggal 22 Oktober 2016



Adapun kerjasama atau Shirkah yang terjadi di Desa Tanggul Wetan
Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember ialah kerjasama dalam usaha ternak
ayam potong antara pihak pemasok anakan ayam dengan peternak. Dalam
hal ini pihak pemasok ayam bermodal anakan ayam potong kepada peternak
(pihak pengelola), sedangkan pengelola juga mengeluarkan modal untuk
pakan ayam potong serta tenaga untuk memelihara ayam-ayam tersebut agar
tumbuh dan siap untuk dijual.

Pada saat akad pihak pemasok ayam memberikan syarat kepada pihak
pihak pengelola yang berupa pembagian hasil dalam usaha ternak ayam
potong. Pembagian hasil keuntungan dibagi rata 50%-50% antara pihak
pemasok ayam dengan pihak pengelola, akan tetapi apabila terjadi kerugian
dalam usaha ternak ayam potong tersebut prosentasenya berubah menjadi
40% untuk pemodal dan 60% untuk pihak pengelola.

Permasalahan yang terjadi dalam kerjasama tersebut ialah dalam
pembagian hasil ketika mengalami kerugian meskipun pihak pengelola
mendapatkan pembagian 60%, akan tetapi itu masih belum cukup untuk
mengembalikan modal pakan yang telah dikeluarkan. Sedangkan hasil yang
didapat oleh pihak pemodal dengan 40%. Dari penjualan hasil panen sudah
dapat mengembalikan modal yang dikeluarkan .°

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut secara rinci untuk mengkajian hukumnya

dalam tinjauan hukum Islam. Maka akan diajukan penelitian penulisan

¢ Bapak Rudi, Wawancara, Kota Jember, 19 Oktober 2016.



skripsi ini adalah tentang praktek Kerjasama Usaha Ternak Ayam Potong di

Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember.

B. Identifikasi dan Batasan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut:

1.

Akad yang digunakan dalam kerjasama antara pemasok ayam potong
dengan pihak pengelola.

Sistem kerjasama antara pemasok ayam potong dengan pihak pengelola.
Mekanisme pembagian kerugian dalam kerjasama antara pemasok ayam

potong dengan pengelola.

. Akibat yang ditimbulkan dengan kerjasama antara pemasok ayam potong

dengan pengelola.

. Manfaat yang diperoleh masing — masing pihak dengan adanya kerjasama

tersebut.

Praktik kerjasama antara pemasok ayam potong dengan pengelola.
Analisis hukum Islam terhadap praktik kerjasama usaha ayam potong
antara pemasok ayam potong dengan pengelola.

Agar pembahasan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan,

maka perlu dibatasi ruang lingkup dalam permasalahan ini, yaitu

l.

Praktik kerjasama usaha ternak ayam potong di Desa Tanggul Wetan

Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember



2. Analisis Hukum Islam terhadap praktik kerjasama usaha ternak ayam

potong di Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal yang melatar belakangi masalah di atas, penulis
merumuskan dua rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk kerjasama usaha ternak ayam potong di Desa Tanggul
Wetan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember ?

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap kerjasama usaha ternak ayam

potong di Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang
sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang di teliti sehingga terlihat jelas
bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan duplikasi
dari kajian atau penelitian yang telah ada.’

Dari hasil pengamatan peneliti tentang kajian-kajian sebelumnya,
peneliti temukan beberapa kajian di antaranya : skripsi yang ditulis oleh
Neneng Choirunnisa yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Kerjasama Budidaya Lele Antara Petani Dengan Pemasok Bibit di Desa

Tawangrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan”. Penelitian tersebut

" Tim Penyusun Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya : Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 8.



menjelaskan tentang pembagian keuntungan dan kerugian yang tidak adil
yaitu keuntungan yang didapatkan petani pengelola lebih sedikit karena hasil
panen harus dijual ke pemasok bibit dan hasil penjualan tersebut juga
dikurangi dengan modal yang telah diberikan oleh pemasok bibit kepada
petani karena dianggap sebagai pinjaman, sisa penjualan itulah yang diberikan
pemasok kepada petani lele. Sedangkan pemasok memperoleh keuntungan
yang lebih banyak karena ia dapat menjual hasil panen tersebut kepada
pemasok lain dengan harga yang lebih tinggi. Sehingga kerugian hanya
ditanggung oleh petani lele.?

Kemudian skripsi yang ditulis oleh saudari Nuroini yang berjudul
“Praktik kerjasama pertanian melon di Desa Trebungan Kecamatan Mangaran
Kabupaten Situbondo”. Penelitian ini menjelaskan tentang pelaksanaan
praktik kerjasama pertanian melon yang mana sistem yang digunakan adalah
sistem bunga. Praktik kerjasama ini dianggap tidak sah karena bunga adalah
riba yang dilarang oleh agama.’

Serta skripsi yang ditulis oleh Abdul Basith, dengan judul “Analisis
Hukum Islam Terhadap Sistem Bagi Hasil Usaha Warung Kopi di Desa
Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo, Tahun 2013”, skripsi ini
mengangkat permasalahan yang dibahas adalah mengenai bagaimana sistem

bagi hasil usaha warung kopi di Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten

8 Neneng Choirunnisa, “ 7injauan Hukum Islam terhadap Kerjasama Budidaya Lele Antara Petani
Dengan Pemasok Bibit di Desa Tawangrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan”, (Skripsi--Uin
Sunan Ampel, Surabaya, 2015,)9.

® Nuroini,” T7njauan Hukum Islam terhadap Praktik Kerjasama Pertanian Melon di Desa Trebungan
Kabupaten Situbondo”, (Skripsi-- IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012),80.



Sidoarjo dan juga bagaimana menurut Islamnya. Dan penulis menyimpulkan
bahwa sistem bagi hasil yang dijalankan di warung kopi tersebut sudah sesuai
dengan pengertian shirkah dan tidak ada ada unsur gharar.'”

Penelitian tersebut di atas dengan penelitian yang sedang peneliti
lakukan mempunyai aspek kesamaan yaitu sama-sama mengkaji tentang
kerjasama. Adapun perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya adalah terdapat
ketidaksamaan pembagian apabila terjadi kerugian dalam usaha ternak ayam
potong di Desa Tanggul Wetan . Sehingga dinilai merugikan pihak pengelola,
dalam hal ini pengelola bukan hanya menyumbangkan jasa tapi juga
menyumbang modal dalam bentuk pakan dan personalia dalam usaha ternak

tersebut.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dihasilkan dari penelitin skripsi ini adalah
sebagaimana berikut:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan praktek dalam kerjasama usaha
ternak ayam di Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul Kabupaten
Jember.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan analisis hukum Islam terhadap
dalam kerjasama usaha ternak ayam di Desa Tanggul Wetan Kecamatan

Tanggul Kabupaten Jember.

10" Abdul Basith, " Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Bagi Hasil Usaha Warung Kopi di
Desa Pabean Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo® (Skripsi —IAIN Sunan Ampel: Surabaya,
2013), 20.



F.

G.

10

Kegunaan Hasil Penelitian

Dari permasalahan di atas, penelitian dan penulisan ini diharapkan
mempunyai nilai tambah dan manfaat baik untuk penulis maupun pembaca,
sekurang-kurangnya untuk dua aspek yaitu:

1. Secara teoritis, dapat digunakan sebagai tambahan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang kerjasama dalam hukum
ekonomi Islam sehingga dapat dijadikan informasi bagi para pembacanya.

2. Secara praktis, dapat memberikan pemahaman secara jelas tentang
kerjasama usaha ternak ayam potong yang ditinjau dari hukum ekonomi

Islam.

Definisi Operasional

Untuk memperjelas kemana arah pembahasan masalah yang akan
diteliti serta menghindari dari kesalahfahaman bagi para pembaca dalam
memahami judul skripsi ini, maka penulis perlu memberikan definisi dari
judul tersebut, yakni dengan menguraikan sebagai berikut:

Hukum Islam: Hukum yang bersumber dari Al- Quran dan Al-

Hadis (sebagai Syari’ah) dan sumber- sumber
lain yang wujudnya berupa kitab — kitab figih

semua madzhab (sebagai figh) dan pendapat
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ahli hukum Islam atau peraturan DSN (sebagai
fatwa) tentang Shirkah.

Kerjasama Usaha: Praktek bisnis usaha yang dilakukan oleh dua
orang pihak dalam membangun sebuah
kegiatan ekonomi serta adanya pembagian
keuntungan yang terdapat didalamnya dibagi
dua secara merata.

Ternak Ayam Potong: Sebuah usaha perternakan yang didirikan
oleh beberapa orang dan bergerak di bidang

peternakan yaitu jenis ayam potong.

H. Metodologi Penelitian

Untuk memperoleh data serta informasi yang aktual, relevan dan
objektif, metode yang akan digunakan penulis sebagai pedoman dan acuan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Oleh karena itu, penulis
memaparkan metode penelitian yang digunakan dengan tujuan untuk

memperjelas serta mempertegas arah dan tujuan penelitian ini.

1. Jenis penelitian
Penelitian yang dilakukan berbentuk penelitian lapangan (field

research)'! karena penulis harus terjun langsung ke lapangan dan terlibat

' J.R Raco, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Grasindo, 2010) Hlm 9.
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dengan masyarakat setempat. Sedangkan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif,

Penggunaan metode kualitatif ini bertujuan agar data yang
diperoleh lebih lengkap, lebih mendalam, terperinci dan bermakna sesuai
penelitian kualitatif yang menekankan pada pengamatan atas orang
dalam lingkungannya, berinteraksi, dan berusaha memahami bahasa

mereka tentang dunia sekitarnya.

2. Pendekatan Penelitian
Peneliti menggunakan pendekatan dengan pola pikir deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk membuat deskriptif secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat- sifat, populasi daerah

tertentu.!?

3. Objek penelitian
Kerjasama usaha ternak ayam potong terjadi di Desa Tanggul
Wetan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember menjadi objek penelitian

serta menjadi lokasi penelitian bagi penulis.

4. Data yang dikumpulkan.
Data yang dikumpulkan yakni data yang perlu dihimpun untuk

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah meliputi:

12 Suryana, Metodologi Penelitian : Model Praktis Penelitian kuantitatif dan Kualitatif,
(Universitas Pendidikan Indonesia : 2010), 14.
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a. Keadaan geografis, perekonomian masyarakat di lokasi tempat
penelitian yaitu masyarakat Desa Tanggul Wetan Kecamatan
Tanggul Kabupaten Jember. Adapun pemilihan lokasi ini didasari
karena di desa tersebut kerjasama usaha ternak ayam potong
dilakukan.

b. Data tentang mekanisme kerjasama usaha ternak ayam potong di
Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. Yaitu
tentang
1) Pelaku akad
2) Akad yang dilakukan dalam transaksi
3) Praktik kerjasama uasaha ternak ayam potong
4) Persyaratan dalam praktik kerjasama uasaha ternak ayam

potong.

5. Sumber Data
Sumber data yakni sumber dari mana data akan digali, baik primer
maupun sekunder.'?
a. Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diambil dari sumber data

primer atau sumber pertama di lapangan yang diperoleh peneliti dari

13 Tim Penyusun Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya : Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 9
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sumber asli.'* Pelaku kerjasama usaha ayam potong diantaranya
yaitu:
1) Pemodal Ayam Potong
2) Pengelola Ayam Potong Dalam Kerjasama.
b. Data Sekunder.

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
tidak langsung, yaitu buku-buku kepustakaan dan catatan-catatan
atau dokumen-dokumen tentang apa saja yang berkait dengan
pembahasan ini. Sumber data sekunder tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Wahbah az-Zuhaily, A/-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu.
2) Sayyid Sabiq, Figh Sunnah: Jilid 4.

3) Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam

4) Mardani, Figh Ekonomi Syariah.

5) Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian syariah.

6. Teknik Pengumpulan data
a. Observasi
Teknik pengamatan dengan cara mengamati (melihat,
memperhatikan, mendengarkan, dan mencatat secara sistematis

objek yang diteliti)!® yang dilakukan untuk pengumpulan data

14 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam , (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2008),
103
15 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam ...,150.
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tentang kerjasama usaha ternak ayam potong di Desa Tanggul
Wetan.
1) Akad yang dilakukan dalam transaksi
2) Praktik dalam kerjasama usaha ternak ayam potong
3) Sistem bagi hasil usaha dalam kerjasama usaha ternak ayam
potong
b. [Interview

Teknik 7interview sering kali disebut sebagai teknik
wawancara yaitu suatu teknik untuk mengumpulan data yang
akurat untuk kerluan proses pemecahan masalah tertentu, sesuai
dengan data.'¢ Teknik ini bertujuan untuk menggali data-data yang
akurat terhadap pihak yang melakukan kerjasama usaha ternak

ayam potong di Desa Tanggul Wetan.

7. Teknik pengelohan data
Tahapan pengolahan data dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Organizing
Yaitu suatu proses yang sistematis dalam pengumpulan,
pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan penelitian.!” Teknik

ini digunakan untuk menyusun data dan mensistematiskan data

16 Tbid, 50.
17 Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 66.
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yang diperoleh tentang analisis hukum Islam terhadap kerjasama
usaha ternak ayam potong.
b.  Editing
Yaitu kegiatan memperbaiki kualitas data (mentah) serta
menghilangkan keraguan akan kebenaran/ketetapan data
tersebut.!® Teknik ini digunakan untuk pemeriksaan kembali data
yang diperoleh dari segi kejelasan serta kesesuaian data tentang
analisis hukum Islam terhadap kerjasama usaha ternak ayam
potong.
c. Analizing
Setelah data terkumpul, kemudian langkah selanjutnya
adalah menganalisis data. Analisis data, yaitu proses
penyederhanaan data kebentuk yang lebih mudah dibaca dan

dipahami.!”

8. Teknik Analisis Data
Penulis melakukan teknik deskriftif analisis kualitatif, yaitu
menggambarkan kondisi, situasi, atau fenomena yang tertuang dalam
data yang diperoleh dari kerjasama usaha ternak potong ayam di Desa
Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember kemudian

dianalisis dengan hukum Islam.

18 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya : Hilal Pustaka, 2013), 235
19 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), 263.
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Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan pola pikir
induktif. Pola pikir induktif menganalisis data yang bersifat khusus
mengenai kerjasama usaha ternak ayam potong di Desa Tanggul
Wetan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember kemudian
menganalisisnya dengan data yang bersifat umum dalam teori hukum

Islam dan kemudian diambil suatu kesimpulan.

I. Sistematika Pembahasan

Skripsi tersusun dalam lima bab dan masing-masing bab terdiri dari
beberapa sub bab pembahasan, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
dalam pemahaman, adapun sistematikanya adalah sebagai berikut.

Bab pertama adalah pendahuluan, berisi tentang latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi penjelasan tentang Shirkah yang berisi pengertian
Shirkah, dasar hukum Shirkah, syarat dan rukun Shirkah, macam — macam
Shirkah, berakhirnya Shirkah dan sistem bagi hasil dan kerugian dalam
Shirkah.

Bab ketiga, berisikan tentang kerjasama usaha ternak ayam potong
antara pihak pemasok ayam dan pihak pengelola ( peternak ) mencangkup

tentang, latar belakang kerjasama, perjanjian dalam kerjasama, praktik
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kerjasama, mekanisme bagi hasil kerjasama, permasalahan dalam kerjasama.
Serta memuat tentang profil Desa Tanggul Wetan .

Bab keempat, yaitu berisikan tentang analisis hukum Islam terhadap
kerjasama usaha ternak ayam potong di Desa Tanggul Wetan Kecamatan
Tanggul Kabupaten Jember. Dalam bab ini penulis menganalisis tentang
praktik kerjasama usaha ternak ayam potong dan analisis hukum Islam
terhadap kerjasama usaha ternak ayam potong di Desa Tanggul Wetan
Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember.

Bab kelima, penutup kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.
Kesimpulan yang dimaksud jawaban dari rumusan masalah dalam hasil

penelitian secara keseluruhan.



